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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji makna dua lafaz dalam Al-Qur’an yang sering dianggap 
sinonim, yaitu wālidain dan abawain, yang sama-sama berarti “kedua orang tua.” 
Secara morfologis dan kontekstual, keduanya memiliki perbedaan yang signifikan: 
wālidain berasal dari akar walada yang menekankan aspek biologis-afektif, 
sedangkan abawain berasal dari bentuk ganda ab yang menekankan aspek sosial, 
genealogis, dan struktural. Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika 
Roland Barthes untuk mengungkap makna denotatif, konotatif, dan mitos dari 
kedua lafaz tersebut. Metode penelitian adalah kualitatif-deskriptif berbasis studi 
pustaka. Analisis dilakukan melalui tiga tahap: identifikasi ayat yang mengandung 
lafaz wālidain (17 ayat) dan abawain (4 ayat), penelaahan makna denotatif 
berdasarkan leksikografi klasik dan tafsir muʿtabar, serta pembacaan konotasi dan 
mitos dengan kerangka Barthes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wālidain 
dominan muncul dalam konteks spiritual-afektif, mencakup perintah berbuat ihsān, 
wasiat dan warisan, doa dan syukur, larangan durhaka, teladan doa para nabi, serta 
refleksi atas pengorbanan orang tua. Sebaliknya, abawain muncul dalam konteks 
struktural-ideologis, yaitu hukum waris, sejarah penciptaan manusia, kisah 
kenabian Yusuf, dan takdir ilahi yang menjaga iman. Dengan demikian, Al-Qur’an 
membentuk dua konstruksi simbolik: wālidain merepresentasikan orang tua secara 
biologis-afektif penuh kasih dan pengorbanan, sedangkan abawain 
merepresentasikan orang tua secara sosial-ideologis dalam hukum, sejarah, dan 
risalah. Penelitian ini menegaskan prinsip lā tarāduf (tiadanya sinonimitas 
sempurna) dalam Al-Qur’an, sekaligus memperlihatkan kontribusi semiotika 
Barthes dalam memperkaya kajian tematik Qur’ani melalui pembacaan makna 
hingga lapisan ideologis. 

Kata Kunci: Al-Qur’an, wālidain, abawain, semiotika, Roland Barthes, mitos 
Qur’ani 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Dalam penulisan tesis ini, setiap istilah dan kutipan berbahasa Arab ditulis 

dengan huruf Latin melalui pedoman transliterasi yang berlaku secara akademik. 

Pedoman ini digunakan untuk memastikan konsistensi penulisan, menjaga 

ketepatan bunyi, serta memudahkan pembaca memahami teks tanpa mengurangi 

makna aslinya. 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 

 Ṭa Ṭ ط - Alif ا

 Ẓa Ẓ ظ Ba B ب

 ‘ Ain‘ ع Ta T ت

 Ghayn Gh غ Ṯa ṡ ث

 Fa F ف Jim J ج

 Qaf Q ق Ḥa Ḥ ح

 Kaf K ك Kha Kh خ

 Lam L ل Dal D د 

 Mim M م Ḏal ẓ ذ 

 Nun N ن Ra R ر

 Wawu W و Zai Z ز

 Ha H ھـ Sin S س

 ’ Hamzah ء Syin Sy ش

 ة Ṣad Ṣ ص
Ta’ 

Marbūṭah 
T/H 

 Ya Y ي Ḍad Ḍ ض
 

2. Vokal 

Dalam transliterasi, vokal Arab dibedakan menjadi vokal pendek dan vokal 

panjang. 
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a. Vokal pendek dilambangkan sebagai berikut: 

• Fathah ( َـ) = a 

• Kasrah ( ِـ) = i 

• Ḍammah ( ُـ) = u 

b. Vokal panjang ditandai dengan adanya huruf madd (alif, ya, wawu) setelah 

vokal pendek, ditulis: 

• Fathah + Alif (َـا) = ā 

• Kasrah + Ya (ِـي) = ī 

• Ḍammah + Wawu (ُـو) = ū 

Contoh: 

 kātib → كاتب

 karīm → كریم

3. Diftong 

Selain vokal tunggal, bahasa Arab juga mengenal diftong, yaitu gabungan 

vokal dengan huruf tertentu. Dalam transliterasi, diftong ditulis sebagai: 

a. ى + fathah ( َْـي) = ai 

b. و + fathah ( َْـو) = au 

Contoh: 

 bait → بیت

 qaul → قول

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah menunjukkan penggandaan konsonan. Dalam transliterasi, hal ini 

ditulis dengan menggandakan huruf Latin yang bersangkutan. 
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Contoh: 

 ḥaqq → حق

 madd → مدّ 

5. Ta’ Marbūṭah (ة) 

Huruf ta’ marbūṭah memiliki dua bentuk transliterasi, tergantung posisinya: 

a. Bila hidup (mendapat harakat), ditulis dengan t. 

 raḥmatullāh → رحمة الله

b. Bila mati (diwaqafkan), ditulis dengan h. 

 Fāṭimah → فاطمة

6. Kata Sandang (الـ / al-) 

Kata sandang al- ditransliterasikan sesuai aturan berikut: 

a. Bila bertemu huruf qamariyyah, tetap ditulis al-. 

 al-qamar → القمر

b. Bila bertemu huruf syamsiyyah, huruf syamsiyyah digandakan. 

 asy-syams → الشمس

7. Hamzah (ء) 

Hamzah memiliki fungsi bunyi tersendiri dan ditulis dengan tanda apostrof (’). 

a. Bila berada di tengah kata, tetap ditulis dengan tanda apostrof. 

 sa’ala → سأل

b. Bila berada di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

 amr → أمر
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